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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja serta untuk mengetahui variabel yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Grissee Coffee & Resto Yogyakarta. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2). Sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan sampel sebanyak 23 responden. Pengambilan sample menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software computer SPSS 22 for windows.
Hasil dari uji F pada penelitian sig F adalah sebesar 0,025 < 0,05 yang berarti bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja yang signifikan  terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji t dapat  diketahui bahwa variabel  gaya kepemimpinan dan motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. Nilai koefisien korelasi (R) dalam penelitianini 0,556 artinya bahwa menunjukan adanya hubungan yang kuat dan positif. Artinya semakin tinggi variabel independen (gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2)), maka variabel dependen (kinerja karyawan (Y)) akan semakin tinggi pula. Nilai R Square pada penelitian ini adalah sebesar 0,309. Hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 30,9%. Sedangkan 69,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, MotivasiKerja, danKinerjaKaryawan.
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1. PENDAHULUAN 
Dalam suatu organisasi atau perusahaan, gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang penting. Kepemimpinan yang bisa menumbuhkan motivasi kerja karyawan adalah kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri para karyawan dalam menjalankan tugasnya masing-masing. Selain kepemimpinan, motivasi juga dapat memberikan sumbangan yang signifikan dalam peningkatan kualitas pelayanan. Seperti teori Maslow tentang motivasi seperti kerucut, semakin kebutuhannya terpenuhi maka akan semakin besar kinerja pegawai dalam melakukan tugas dan kewajibannya di perusahaan. Kurang adanya peranan kepemimpinan dalam menciptakan komunikasi yang harmonis serta memberikan pembinaan karyawan, akan menyebabkan tingkat kinerja karyawan rendah. Demikian halnya dengan kurangnya motivasi kepada karyawan seperti gaya kepemimpinan yang terlalu tegas dan gaji yang tidak sesuai atau tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari karyawan. 	Alasan yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah bahwa sumber daya manusia menduduki peran yang cukup penting di dalam suatu perusahaan. Dengan adanya gaya kepemimpinan yang baik dari pemimpin dan motivasi kerja yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan Grissee Coffee & Resto. Dengan adanya kinerja yang baik dari karyawan, maka akan terjadi peningkatan pelayanan pada Grissee Coffee & Resto, sehingga akan meningkatkan kwalitas perusahaan. Hal ini menjadi tugas pemimpin Grissee Coffee & Resto untuk lebih memperhatikan faktor-faktor kepemimpinan, motivasi kerja yang baik, sehingga membuat para karyawan memiliki semangat kerja yang tinggi serta ulet dalam bekerja, sehingga akan memberikan kontribusi yang positif terhadap perusahaan. Dengan adanya kontribusi yang positif tersebut diharapkan dapat tercapainya maksud dan tujuan Grissee Coffee & Resto Yogyakarta.




















2. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
1. Gaya Kepemimpinan Menurut Tampubolon (2007) gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai kombinasi dari keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Sedangkan menurut Thoha (2006:49) gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku konsisten yang diterapkan pemimpin dengan melalui orang lain, yaitu pola perilaku yang diperlihatkan pimpinan pada saat mempengaruhi orang lain, seperti dipersepsikan orang lain. Gaya bukanlah soal bagaimana pendapat pemimpin tentang perilaku mereka sendiri dalam memimpin, tetapi bagaimana persepsi orang lain, terutama bawahannya, tentang perilaku pemimpinnya. 
2. Motivasi Motivasi merupakan hal yang sangat penting dan harus dimulai oleh setiap orang dalam rangka meningkatkan produktivitas kerjanya. Motivasi berasal dari bahasa latin ”Movere”, yang berarti bergerak (to move). Pada hakekatnya perilaku manusia dimotivasi oleh keinginan untuk mendapatkan sesuatu yang merupakan tujuan dari kegiatan. Arti dari motivasi adalah sebagai kebutuhan, keinginan, dorongan, gerak hati diri seseorang. Menurut Hasibuan (2000:142) dalam Wahyuddin dan Djumino. A (2008), Motivasi adalah pemberian daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. Menurut Radig (1998), dalam Brahmasari (2008) mengemukakan bahwa pemberian dorongan sebagai salah satu bentuk motivasi, penting dilakukan untuk meningkatkan, gairah kerja karyawan sehingga dapat mencapai hasil yang dikehendaki. Hubungan motivasi, gairah kerja dan hasil optimal mempunyai bentuk linier dalam arti dengan pemberian motivasi kerja yang baik, maka gairah kerja karyawan akan meningkat dan hasil kerja akan optimal sesuai dengan standar kinerja yang ditetapkan. Gairah kerja merupakan salah satu bentuk motivasi dapat dilihat antara lain dari tingkat kehadiran karyawan, tanggungjawab terhadap waktu kerja yang telah ditetapkan. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah semangat atau dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan yang dapat berpengaruh positif dalam mencapai kinerja. 
3. Kinerja Kinerja sering disebut dengan performance atau result yang diartikan dengan tujuan yang telah dihasilkan oleh individu karyawan. Kinerja dipengaruhi oleh kinerja organisasi itu sendiri yang meliputi pengembangan organisasi, rencana kompensasi, sistem komunikasi gaya menejerial, struktur organisasi, kebijakan dan prosedur. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang, dilaksanakan atas tugas dan tanggung jawabnya masing-masing sesuai dengan keahliannya untuk bersama-sama memajukan perusahaan dan tidak melanggar ketentuan hukum serta etika di dalam pelaksanaan. 
Perumusan Hipotesis 
H1 : Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
H2 : Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah survei. Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioer, daftar pertanyaannya dibuat secara berstruktur dengan bentuk pertanyaan pilihan berganda (multiple choice questions) dan pertanyaan tertutup (closed ended question). 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 23 karyawan Grisse & Resto di Yogyakarta. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 

a. Pengujian instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
	Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Uji validitas instrumen merupakan prosedur pengujian untuk melihat apakah pertanyaan yang digunakan dalam angket dapat mengukur dengan cermat atau tidak. Uji validitas ini untuk melihat skor masing- masing item pernyataan dengan skor total. 
		Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid tidaknya suatu pernyataan yaitu dengan membandingkan r hasil hitungan rxy dengan r tabel. Dengan pedoman bila r hitung ≥ r tabel pada signifikansi 5% maka butir pernyataan dinyatakan valid. Dalam penelitian ini jumlah n yaitu 23.


2. Uji Reliabilitas Instrumen

	Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang(Sugiono:2005). Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrument dalam kuisioner ini dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Reliabilitas isntrumen mencirikan tingkat konsistensi dalam suatu penelitian. Reliabilitas suatu penelitian merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya perdiksi dan akurasi. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam penggunaanya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. 
tingkat keandalan koefisien korelasi menurut Suharsimi Arikunto (2006).
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 = cukup tinggi 
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 = agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 = rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 =sangat rendah

   b. Metode Analisis Data

A. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
		Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam modelregresi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untukmendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2011:160-164)

2 Uji Autokorelasi
Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai hubungan (korelasi)antara anggota observasi yang diurutkan menurut waktu (time series) atauruang (cross section) (Gujarati, 2003). Konsekuensi adanya autokorelasiadalah selang keyakinan menjadi lebar serta variasi dan standard errorditaksir terlalu rendah, dan akibat selanjutnya adalah bahwa pengujiandengan menggunakan uji t dan F tidak lagi sah. Jika diterapkan akankesimpulan yang menyesatkan secara serius mengenai artistatistik dari koefisien regresi yang ditaksir.Pengujian ada atau tidaknya autokorelasi dalam persamaan regresiini adalah dengan melihat keadaan nilai Durbin Watson ( DW test ) darihasil perhitungan dan dibandingkan dengan DW tabel dengan criteria sebagai berikut (Gujarati, 2003) :
DW < dl = ada autokorealsi positif
dl < DW < du = tanpa kesimpulan (ragu-ragu)
du < DW < 4 – du = bebas Autokorelasi
4-du < DW < 4-dl = tanpa kesimpulan (ragu-ragu)
DW > 4 – dl = ada autokorelasi negatif



3.Uji Multikolinearitas 
	Uji mulitikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidakya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen model regresi. Adapun prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Dalam hal ini ada beberapa model pengujian yang bisa digunakan yaitu: 
1. Dengan melihat nilai inflation factor (VIF) . 
2. Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2) dengan nilai determinasi simultan (R2). 
3.Dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index. 
Menurut Santoso dalam Gendro Wiyono (2011), pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut tidak terbebas dari multikolinearitas. 

4. Uji Heteroskedastisitas 
	Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Ada beberapa metode pengujian yang dapat digunakan yaitu Uji Park, Uji Glesjer, melihat Pola Grafik Regresi, dan Uji Koefisien Korelasi Spearman.

B. Regresi Linier Berganda
Analisis ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Rumus Linear Berganda :Y = β0 + X1 β1 + X2 β2 + е
	Keterangan :
Y	: Kinerja Karyawan
X1 	: Gaya Kepemimpinan
X2	: Motivasi Kerja
β0	: Konstanta
е	: Eror
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis
Hipotesis	: Jika Pvalue < Sig maka Ha diterima dan Ho ditolak.
		  	 Jika Pvalue < Sig maka Ha ditolak dan Ho diterima.

C. Pengujian Hipotesis

1) Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian yang dilakukan dengan membandingkan antara nilai F hitung dengan tingkat signifikansi, yang digunakan adalah sebesar 5%. Kriteria yang digunakan dalam uji ini adalah jika p value < 0,05 maka Ho diterima dan jika p value > 0,05 maka Ho ditolak. 

2) Uji Koefisien Determinasi (R2 )
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen (Kuncoro, 2001: 100). 

3) Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh masingmasing variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan komputer dan menggunakan program SPSS. Pengujian yang dilakukan dengan melihat nilai p value dengan tingkat signifikansi yang digunakan adalah jika p value < 0,05, maka Ho diterima, jika p value > 0,05 maka Ho ditolak.
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis data validitas dan reliabilitas
1). Hasil Validitas variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
	Kuesioner penelitian variabel penelitian gaya kepemimpinan (X1) terdiri dari 5 item pernyataan. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor variabel gaya kepemimpinan (X1) menunjukkan bahwa semua butir pernyataan mengenai gaya kepemimpinan (X1) yang sebanyak 5 bahwa ada 1 data yaitu gaya kepemimpinan 02 yang tidak valid.
2). Hasil Validitas variabel Motivasi Kerja (X2)
Hasil menunjukkan bahwa semua butir pernyataan mengenai motivasi kerja (X2) yang sebanyak 5 bahwa ada 1 data yaitu motivasi kerja 04 yang tidak valid.
3). Hasil validitas variabel Kinerja Karyawan (Y)
Hasil menunjukkan bahwa semua butir pernyataan mengenai kinerja karyawan (Y) yang sebanyak 5 bahwa ada 1 data yaitu kinerja karwayan 03 yang tidak valid.
b. Analisis Reliabilitas 
Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa nilai reliabilitas Gaya Kepemimpinan sebesar 0,030 termasuk sangat rendah, reliabilitas Motivasi Kerja sebesar 0,664 termasuk cukup tinggi, dan reabilitas Kinerja Karyawan sebesar 0,177 termasuk sangat rendah. 

Pengujian asumsi klasik
a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi (α) sebesar 1,000. Nilai ini menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena nilai dari α < 0,05. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < α berarti tidak berdistribusi normal Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > α berarti berdistribusi normal. Digunakan tingkat kepercayaan 95% Tingkat signifikansi (α) = 100% - tingkat kepercayaan = 100% - 95% = 5% = 0,05 residual. Sig > α (1,000 > 0,05) berarti Gaya Kepemimpinan berdistribusi normal.


b. Uji Autokorelasi
Hasil terlihat nilai D-W yaitu sebesar 2,118. Signifikansi 5% dengan jumlah varibel N=23 dan jumlah variabel independen sebanyak 2 (K=2), maka diperoleh nilai du = 1.543. Nilai  berada di antara  -2 dan 2. Maka disimpulkan model regresi yang digunakan bebas dari gangguan autokorelasi.

c.Uji Multikolinieritas
Hasil terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai toleransi diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.

d. Uji Heteroskedastisitas
Hasil terlihat bahwa nilai Sig dari semua variabel menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05. Semua variabel ini dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas tidak terjadi heteroskedastisitas
Dari gambar grafik 5.2 terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi yang dibuat, dengan kata lain menerima homoskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
a. Regresi linier berganda
Hasil analisis Regresi Linier berganda dapat digambarkan dalam persamaan regresi sebagai berikut :
Y’ = 1,515 + 0,403 X1 + 0,167 X2
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:
1. Variabel gaya kepemimpinan mempunyai arah koefisien yang bertanda positif terhadap kinerja karyawan.
2. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,403 artinya bahwa jika gaya kepemimpinan meningkat dengan asumsi variable lain konstan maka kinerja karyawan mengalami peningkatan sebesar 0,403.
3. Koefisien regresi variabel motivasi kerja sebesar 0.167 artinya bahwa jika motivasi kerja meningkat dengan asumsi variabel lain konstankinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,167.

b. Uji F
Dari uji Anova atau F test didapat F hitung adalah 4,463 dengan tingkat signifikan 0,025. Oleh karena nilai signifikanya <0,05 atau kurang dai 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka telah terbukti ada pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan.

c. Uji t
a) Untuk variabel gaya kepemimpinan (X1)
Dari uji t diperoleh t hitung adalah 2,351 dengan tingkat signifikan 0,029. Oleh karena nilai signifikanya < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka telah terbukti ada pengaruh gaya kepimpinan terhadap kinerja.

b) Untuk variabel motivasi kerja (X2)
Dari uji t diperoleh t hitung adalah 1,236 dengan tingkat signifikan 0,231 oleh karena itu nilai signifikanya >0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka tidak terbukti ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

d. Koefisien Determinasi (R2 )
Berdasarkan pengujian regresi diperoleh nilai R Square 0,309. Hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja bisa menjelaskan kinerja karyawan sebesar 30,9%. Sedangkan 69,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.


e. Koefisien Korelasi
Hasil uji korelasi atau nilai r adalah 0,556. Artinya uji korelasi menunjukan adanya hubungan yang kuat dan positif antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi gaya kepemimpinan dan motivasi kerja , maka kinerja karyawan akan semakin tinggi pula.


























5. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengujian statistic dapat terlihat jelas bahwa secara simultan variabel bebas (Gaya kepemimpinan dan Motivasi Kerja) bersama – sama berpengaruh terhadap variabel terikat(Kinerja Karyawan). Sedangkan secara parsial  tidak semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil statistic menunjukan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhapan kinerja karyawan
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